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BALEENDAH" (GM).-
Permasalahan sarnpah, seper­

tinya tak pernah habis-habisnya.
Tumpukan sampah di beberapa
TPSliar, masih saja terjadi. Kondisi
ini membuktikan bahwa kesadaran
masyarakat untuk membuang sam­
pah pada tempatnya, ternyata
masih sangat rendah. Padahal Pe­
merintah Kabupaten (Pernkab)
Bandung, terus mensosialisasikan
menjaga kebersihan lingkungan.
Daripantauan "GM",Selasa(28/8),

sampahmenumpukillbeberapaTPS
liar.DiantaranyaillkawasanJln.An­
yarMajalaya,Jln. RayaLaswiCiparay,
illJln. SiliwangiBaleendah,dan diJln.
KopoSayati.
Tumpukansampah tersebut ham­

pir semuanya sudah dikemas dalam
kantong plastik serta karung, kare­
na sengaja dibuang oleh pengen­
dara yangmelintas. "Sebenarnya
bukan warga setempat yang mem­
buang sampah tersebut, melainkan
pengendara yangmelintas. Bi­
asanya mereka membuangnya pada
malam hari, atau pagi hari sambi!
berangkat kerja,' kata Ade Surnpe­
na (47),warga Jln. Anyar, Keca-. .matan Majalaya,Kabupaten Ban-
dung, kemarin.
Pernyataan yang sarna disarn­

paikan WawanKusmawan (43),
warga KampungMuneul, Keca­
matan Baleendah. Pihaknya men­
gaku sudah bosan atas ulah oknum
warga, karena membuang sampah
seenaknya di pinggir jalan, "Seti­
daknya ada 3 titik TPSliar di Jln.
SiliwangiBaleenah," ujarnya.
Meskijalur jalan tersebut tidak

pemandangan tidak mengenakan
karena ada tumpukan sampah.
Para pejalan kaki dan pengendara
yangmelintas, mengeluhkan ban
tak sedap.Sampah tersebut .
menumpuk di atas trotoar, bahkan
meluber hingga ke sebagian badan
jalan yang berada di tujuh titik
berbeda di sepanjang Jln. Kopo
Sayati.
Salah seorang warga, FiaAfi­

fah(2g) mengaku sangat terganggu
dengan adanya tumpukan sampah
tersebut. Dirinyapun merasa tidak
nyaman saat berbelanja, karena
baunya begitu menyengat. "Jalan
menjadi terhalang, karena sarnpah­
nya menutupi trotoar,' keluhnya.
Meski di kawasan itu belum terse­

.dia Tempat Pembuangan Sampah
(TPS)sementara, ada baiknya sam­
pah tidak dibuang hingga
menumpuk di pinggirjalan. Selain
tidak enak dilihat,juga menggang­
gumasyarakat yangberbelanja dan
pengendara yangmelintas.
Warga lainnya, YudiSaputra (36)

mengarnbahkan, sampah tersebut
memang sudah biasa menumpuk di
sejumlah titik di Jln. KopoSayati
setiap akhir pekan. Biasanya, sam­
pah-sarnpah itu baru diangkut oleh
petugas kebersihan setiap awal
pekan.
"Sayakurang tahu juga, apakah

sampah itu berasal dari pertokoan
atau pedagang yang ada di sekitar
KopoSayati. Hanya yangjelas, seti­
ap akhir pekan selalu menumpuk.
Biasanya pagi harinya, baru di­
angkut oleh petugas kebersihan,"
kata Yudi. (B.25/B.122)**

pekerja pabrik. Pagihari sampil be­
rangkat kerja, mereka mernbuang
sampah yang dibawan~a dan .
rumah. Petugas kebersihan dan
Pemkab Bandung sudah berulang
kali membersihkan, tapi sehari ke­
mudian menumpuk lagi,' ueapnya.

Bau tak sedap
Sebelumnya, kondisi serupa ter­

pantau di sepanjang Jln. Kopo~ay­
ati Keeamatan Margahayu. Setiap
akhir pekan, di lokasi itu menjadi

terlalu panjang yakni hanya se~it~r
3 km namun nampaknya menjadi
tem~at yang.nyamqnbagi oknum
warga untuk membuang sampah.
"Karena tempatnya masih sepi,
para pengendara yan~ ri1el~ntas
langsung lempar begitu saja sam­
pah ke pinggir jala~," imbuhnya.
Menurutnya, pahng banyak pen­

gendara sepeda motor ~~ngm~m­
buang sampah di Jln. Siliwangi
tersebut. "Sayakira mayontas
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